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RINGKASAN 
 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ORAL BOVINE 
HYDROXYAPATITE DAN KALSIUM LAKTAT PADA DEFEK 

TULANG DENGAN IMPLANTASI PELET BOVINE 
HYDROXYAPATITE-GELATIN  

 

Huzaifah Arofik 

 

 

Tulang merupakan jaringan ikat khusus yang mengeras dengan proses mineralisasi 

oleh kalsium fosfat dalam bentuk hidroksiapatit. Cedera traumatis yang paling benyak 

terjadi pada manusia yakni fraktur tulang. Penanganan medis untuk rekonstruksi dan 

memfasilitasi regenerasi tulang umumnya adalah bone graft dengan prosedur 

pembedahan yang menempatkan tulang baru atau matriks komposit ke dalam ruang 

sekitar patah tulang atau lubang tulang yang rusak (defek) untuk membantu mempercepat 

proses penyembuhan. Implan pelet BHA-GEL telah terbukti mampu mempercepat proses 

perbaikan tulang melihat presentase jumlah tulang baru dan kontak antara komposit 

dengan tulang.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dilakukanlah penelitian dengan 

menempatkan pelet BHA-GEL (9: 1) sebagai implan berbentuk silinder dengan diameter 

4 mm dan berat 100 mg, dibuat dengan tekanan 1 ton pada defek tulang femur kelinci 

disertai pemberian suplemen oral BHA 500 mg atau kalsium laktat 500 mg untuk 

mengetahui efektivitas penambahan kedua suplemen tersebut. Hewan coba yang 

digunakan sejumlah 48 ekor kelinci dan dibagi menjadi empat kelompok yakni defek 

(kontrol), implan pelet BHA-GEL, implan pelet BHA-GEL + oral BHA, dan implan pelet 

BHA-GEL + oral kalsium laktat. Model penelitian yang dilakukan yakni burr hole defect 

model dengan prinsip membuat defek parsial pada hewan coba di bagian kortikal tulang 

femur kelinci. Diameter defek dibuat 4,2 mm. Pada hari ke 7, 14 dan 28 setelah perlakuan, 
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hewan coba diterminasi dan dilakukan evaluasi berdasarkan hasil radiologi X-Ray dan 

pewarnaan Hematoxylin-Eosin.  

Pada hasil radilogi X-Ray diamati penutupan celah tulang dan pertumbuhan kalus. 

Diketahui penutupan celah tulang pada kelompok implan pelet BHA-GEL + oral BHA 

lebih cepat dan presentase pertumbuhan kalus sekitar defek lebih besar dibanding 

kelompok implan pelet BHA-GEL + oral kalsium laktat. Namun secara statistik 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok tiap periode terminasi 

baik dari hasil pengukuran penutupan celah tulang maupun pertumbuhan kalus pada 

sekitar defek tulang. Untuk itu dapat disimpulkan penambahan oral BHA dapat 

mempercepat penutupan celah tulang sekitar defek akibat frakur dengan implan pelet 

BHA-GEL dan tidak berbeda signifikan dengan oral kalsium laktat berdasarkan hasil 

radiologi X-Ray. 

Pada hasil pewarnaan Hematoxylin-Eosin diamati jumlah sel osteoblast, osteoklast 

dan osteosit. Secara statistik menunjukkan pada hari ke 7 jumlah ketiga sel tulang tersebut 

tidak berbeda signifikan antar kelompok. Pada hari ke 14 didapatkan perbedaan signifikan 

jumlah sel osteoblast antara kelompok implan pelet BHA-GEL + oral BHA dan kelompok 

implan pelet BHA-GEL + oral kalsium laktat terhadap kelompok defek (kontrol). 

Sedangkan jumlah sel osteoklast dan osteosit tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

antar kelompok. Pada hari ke 28 jumlah sel osteoblast dan osteoklast antar kelompok 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan jumlah sel osteosit 

menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok implan pelet BHA-GEL + oral BHA 

terhadap kelompok defek (kontrol), implan pelet BHA-GEL maupun kelompok implan 

pelet BHA-GEL + oral kalsium laktat. Untuk itu dapat disimpulkan penambahan oral 

BHA dapat meningkatkan jumlah sel osteoblast, osteoklast dan osteosit pada defek tulang 

akibat fraktur dengan implan pelet BHA-GEL. Pada hari ke 28, penambahan oral BHA 
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dapat meningkatkan jumlah sel osteosit dan berbeda signifkan dengan oral kalsium laktat 

berdasarkan hasil pewarnaan Hematoxylin-Eosin. 
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ABSTRACT 
 

Comparison of the Effectiveness of Oral Bovine Hydroxyapatite and Calcium 
Lactate on Bone Defects with Bovine Hydroxyapatite-Gelatin Pellet Implantation 

 
 

Huzaifah Arofik 

 

 

Bone graft is a commonly used therapy for reconstruction and facilitating bone 

regeneration due to fracture. BHA-GEL pellet implants have been shown to be able 

accelerate the process of bone repair by looking at the percentage of new bone and the 

contact between the composite and bone. Based on these results, a study was conducted 

by placing BHA-GEL (9:1) pellet implants in rabbit femoral bone defects accompanied 

by 500 mg oral supplement of BHA or calcium lactate to determine the effectiveness of 

addition supplements. The research model used was a burr hole defect model with a 

diameter of 4.2 mm in the cortical part of the rabbit femur. On the 7th, 14th and 28th days 

after treatment, a total of 48 rabbits were terminated and evaluated based on X-Ray 

radiology results and Hematoxylin-Eosin staining. 

The results of X-Ray radiographs were observed for bone gap closure and callus 

growth. The addition of oral BHA can cause accelerate the closure of bone gap around 

the fracture defect with BHA-GEL pellet implants and is not significant with oral calcium 

lactate. 

In the results of Hematoxylin-Eosin staining, the number of bone cells was 

observed. The addition of oral BHA can increase the number of osteoblasts, osteoclasts 

and osteocytes in bone defects due to fractures with BHA-GEL pellet implants. On day 

28, the addition of oral BHA increased the number of osteocytes and was significantly 

different from oral calcium lactate. 

 

 

Keyword: Fracture, Bovine Hydroxyapatite, Gelatin, Calcium Lactate, Radiology, 
Hematoxylin-Eosin. 
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